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DOA IFTITAH 
 
 

اَللَّهم باعد بينِي وبين خطَاياي كَما باعدت بين الْمشرِقِ 
خ نم قِّنِين مرِبِ، اَللَّهغالْمو بقَّى الثَّونا يكَم ،ايطَاي

ضيبِالثَّلْجِ  اْلأَب ايطَايخ نم اغْسِلْنِي مسِ، اَللَّهنالد نم
درالْباءِ والْمو. 

 
“Ya Allah, jauhkan antara aku dan kesalahan-kesalahanku, sebagaimana Engkau 

menjauhkan antara timur dan barat. Ya Allah, bersihkanlah aku dan kesalahan-
kesalahanku, sebagaimana baju putih dibersihkan dari kotoran. Ya Allah, cucilah aku dari 
kesalahan-kesalahanku dengan salju, air dingin dan air embun”. 1 

 

 
 

Maha Suci Engkau ya Allah, aku memujiMu, Maha Berkah akan nama-Mu, Maha 
Tinggi kekayaan dan kebesaranMu, tiada Ilah yang berhak disembah selain Engkau.. 2 

 
Beliau bersabda: "Kalimat yang paling Allah cintai untuk diucapkan oleh hamba-Nya 

ialah: 'Mahasuci Engkau, ya Allah....'" [3] 
 
Dalam solat lail, seperti doa di atas tetapi dengan tambahan kalimat: 

                                                
1  HR. Bukhari dan Muslim. 
2  HR. Abu Daud dan Hakim, Sahih Tirmizi dan Sahih Ibnu Majah dan disetujui Zahabi.Al-lrwa'. 
3  HR. Ibnu Mandah. Nasa'i, Ibnu Katsir. 

 
"Tidak ada tuhan kecuali Allah (3 kali). Allah Mahaagung lagi Mahabesar (3 kali)." 
 
Doa di atas dibaca dalam solat lail. 4 

 

 
 
“Aku hadapkan wajahku kepada Tuhan Pencipta seluruh langit dan bumi dengan 

penuh kepasrahan dan aku bukanlah termasuk orang-orang musyrik. Solatku, ibadahku, 
hidupku dan matiku semata-mata untuk Allah, Tuhan alam semesta, tiada sesuatu pun 
yang menyekutui-Nya. Demikianlah aku diperintahkan dan aku termasuk orang yang 
pertama-tama menjadi Muslim. Ya Allah! Engkaulah Penguasa, tiada tuhan selain Engkau 
semata-mata. Engkau Maha Suci dan Maha Terpuji, Engkaulah Tuhanku dan aku hamba-
Mu. Aku telah menganiaya diriku dan aku mengaku dosa-dosaku. Oleh itu ampunilah 
semua dosaku. Sesungguhnya hanya Engkaulah yang berhak mengampuni semua dosa. 
berilah aku petunjuk kepada akhlak yang paling mulia kerana hanya Engkaulah yang dapat 
menjauhkan diriku dari akhlak yang buruk. Aku jawab seruan-Mu dan aku mohon 
pertolongan-Mu segala kebaikan di tangan-Mu, sedang segala keburukan tidak datang 
dari-Mu. (hanya yang terpimpin adalah orang yang Engkau beri petunjuk. Aku berada 
dalam kekuasaan-Mu dan aku kembali kepada-Mu. Tiada tempat memohon keselamatan 
dan perlindungan dari siksa-Mu kecuali hanya Engkau semata. Engkau Mahamulia dan 
Mahatinggi, aku mohon ampun kepada-Mu dan bertaubat kepada-Mu". 5 

 
Dalam solat sunnah beliau sering membaca doa ini: 

 
"Allah Mahaagung lagi Mahabesar, segala puji yang begitu banyak hanya milik 

Allah, Mahasuci Allah pada pagi dan petang." 3x  6 
 
Doa berikut dibaca oleh Nabi sallallahu ‘alaihi wa-sallam dalam solat lail: 

 
 
"Ya Allah, segala puji milik-Mu. Engkaulah cahaya seluruh langit dan bumi serta 

segenap makhluk yang ada padanya. Segala puji milik-Mu. Engkaulah Pemelihara seluruh 
langit dan bumi serta segenap makhluk yang ada padanya. [Segala puji milik-Mu. 
Engkaulah Penguasa segenap langit dan bumi serta segenap makhluk yang ada 
padanya]. Segala puji milik-Mu, Engkaulah Yang Mahabenar, janji-Mu mahabenar, firman-
Mu mahabenar, pertemuan dengan-Mu mahabenar, adanya surga mahabenar, adanya 
                                                

4  HR. Abu Daud dan Thahawi dengan sanad hasan. 
5  Lihat: Sifat Solat Nabi. Hlm. 110. al-Albani. 
6  HR. Muslim, Abu Awanah, Ahmad, Abu Nu'aim, dalam solat sunnah. Allah berfirman: "Aku 

menyenanginya, Aku bukakan semua pintu langit kerana doa ini." 
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neraka mahabenar, adanya kiamat mababenar, adanya para nabi mahabenar, dan adanya 
Muhammad sallallahu ‘alaihi wa-sallam (sebagai rasul-Mu) mahabenar. Ya Allah, hanya 
kepada-Mu aku berserah din dan benawakal. Hanya kepada-Mu aku beriman. Hanya 
kepada-Mu aku bertaubat. Hanya kepada-Mu aku mengadu, dan hanya kepada-Mu aku 
memohon keputusan. [Engkaulah Tuhan kami dan Engkaulah tempat kembali. Oleh 
kerana itu, ampunilah dosa-dosaku yang lalu dan yang akan datang, yang aku lakukan 
secara sembunyi-sembunyi atau terang-terangan]. [Hanya Engkaulah yang lebih tahu 
daripada aku], Engkaulah yang terdahulu dan Engkaulah yang terakhir. [Engkaulah 
Tuhanku], tiada tuhan kecuali Engkau [dan tiada daya atau kekuatan kecuali hanya dengan 
pertolongan-Mu]."  7 

 

 
"Ya Allah, Tuhan Malaikat jibril, Mikail, dan Israfil, Tuhan Pencipta segenap langit 

dan bumi, Tuhan Yang Maha Mengetahui semua yang ghaib dan yang nyata. Engkaulah 
yang akan menghakimi para hamba-Mu mengenai apa saja yang mereka perselisihkan. 
Dengan izin-Mu berilah aku petunjuk memilih kebenaran dari apa yang mereka 
perselisihkan. Engkaulah yang memberi petunjuk siapa yang Engkau kehendaki ke jalan 
yang lurus."  8 

 
Terkadang beliau membaca: 

 
"Allah Mahabesar (10 kali), segala puji milik Allah (10 kali), Mahasuci Allah (10 kali), 

tidak ada tuhan kecuali Allah (10 kali), aku mohon ampun kepada Allah (10 kali)." 
 
dan dilanjutkan: 

 
"Ya Allah, ampunilah aku, berilah aku petunjuk, berilah aku rizki, dan [berilah aku 

keselamatan]" (10 kali) dan dilanjutkan: "Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari 
penderitaan pada hari menghadapi perhitungan amal di akhirat" (10 kali).  9 

 

 
"Allah Mahabesar [3 kali], Tuhan Pemilik seluruh kekuasaan, Pemilik segala 

keperkasaan, Pemilik semua kebesaran, dan Pemilik semua keagungan.”  10 
 

 
"Segala puji milik Allah dengan pujian yang sangat banyak, baik, dan penuh berkah." 
Doa ini dibaca seorang sahabat lain lagi, lalu Nabi bersabda: "Aku melihat 12 orang 

malaikat berebut mencatat doa ini untuk menyampaikannya kepada Allah."  11 
  

MEMBACA TA'AWWUZ DAN BASMALAH 

 
"Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk". 12 
 

 
"Aku berlindung kepada Allah dari setan yang (terkutuk, dari semburannya (yang 

menyebabkan gila), dari kesombongannya dan dari hembusan (yang menyebabkan 
kerosakan akhlak". 13 

 
"Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar dan Maha Mengetahui dari 

setan terkutuk dari semburannya, dari kesombongannya dan dari hembusannya". 14 
 
 

                                                
7  HR. Bukhari, Muslim, Abu Awanah, Abu Daud, Ibnu Nashr, dan Darimi. 
8  HR. Muslim dan Abu Awanah. 
9  HR. Ahmad, Ibnu Syaibah, Abu Daud, dan Thabarani 
10  HR. Thayalisi dan Abu Daud dengan sanad sahih. 
11  HR. Muslim dan Abu Awanah. 
12  HR. Riwayat Abu Daud. Ibn Majah. Daruqutni dan Hakim. 
13  HR. Abu Daud. Ibn Majah. Daruqutni dan Hakim dan disahihkan oleh Hakim , Ibnu Hibban dan 

Az-Zahabi.  
14  HR. Abu Daud dan Tirmizi Sanad hasan. Ahmad dalam "Masail Ibnu Hani. 

DOA KETIKA RUKUK 
 

 
"Mahasuci Tuhanku Yang Maha Agung". 3 kali 15 
 
Terkadang bacaan di atas ini diulang-ulang sehingga lebih tiga kali. 16 Pernah juga 

bacaan ini diulang berkali-kali dalam solat lail (solat malam) sehingga lama rukuknya 
hampir sama dengan berdirinya, pada hal beliau membaca tiga surah yang panjang, iaitu 
al-Baqarah, An-Nisa dan Ali Imran dengan diselangi doa-doa dan istighfar. 17 

 

 
"Mahasuci Tuhanku lagi Maha Agung dan segala puji bagi-Nya" 3 kali 18 
 

 
"Mahasuci lagi Maha Kudus Tuhan semua malaikat dan roh”. 19 
 

 
 “Maha Suci Engkau, ya Allah!, dan dengan pujiMu. Ya Allah! Ampuni dosaku.” 20 
 
Apabila solat malam, beliau membaca zikir seperti berikut: 
 

 
"Mahasuci Tuhan yang memiliki keperkasaan, segala kekuasaan, kebesaran dan 

keagungan". 21 
 

 
"Ya Allah! Hanya kepada-Mu aku rukuk, hanya kepada-Mu aku beriman, dan hanya 

kepada-Mu aku berserah diri Engkau Tuhanku. Pendengaranku, penglihatanku, akalku, 
tulang-belulangku dan urat-uratku tunduk kepada-Mu, Semua langkah semata-mata untuk 
Allah, tuhan seru sekalian alam". 22 

 

 
"Ya Allah! Hanya kepada-Mu aku rukuk, hanya kepada-Mu aku beriman, hanya 

kepada-Mu aku berserah diri dan bertawakkal. Engkau Tuhanku, pendengaranku, 
penglihatanku, darahku, dagingku, tulangku, uratku, semuanya tunduk hanya kepada 
Allah, tuhan seru sekalian alam". 23 

 

 
DOA KETIKA IKTIDAL 

 

هدمح نمااللهُ ل عمس. 
"Allah mendengar orang yang memujinya" 24 
 

Lalu mengucapkan doa ketika berdiri, iaitu:  

 atau  
"Wahai Tuhan kami! [dan] Segala puji hanya untuk-Mu". 25 
 

…  
"Allaahumma… " 26 
 

Sesudah membaca rabbanaa lakal hamd beliau menambah dengan doa berikut: 

                                                
15  HR. Ahmad, Abu Daud, Ibn Majah, Daruqutni, Tahawi, Al-Bazzar,  Ibnu Khuzaimah dan Tabrani. 

Sahih Tirmizi 
16  Lihat: Sifat Solat Nabi, al-Albani. 
17  Lihat: Sifat Solat Nabi, al-Albani. 
18  HR. Abu Daud, Daruqutni, Ahmad, Tabarani dan Baihaqi. Menurut al-Albani sahih. 
19  HR. Muslim, Abu Daud dan Abu Awanah. 
20  HR. Bukhari dan Muslim. 
21  HR. Abu Daud dan Nasa’i dengan sanad sahih. 
22  HR. Muslim, Abu Awanah, Tahawi dan Daruqutni. 
23  HR. Nasa’i dengan sanad sahih. 
24  HR. Bukhari & Fathul Baari dan Muslim. 
25  HR. Bukhari dan Muslim. Lihat: Kaifiyah Salatun Nabi. Hlm. 36. Ibn Baz. 
26  HR. Bukhari dan Ahmad. 
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"Mencakup seluruh langit dan seluruh bumi dan segenap yang Engkau kehendaki 

selain dari itu"  
 

 
"Mencakup seluruh langit dan bumi dan semua yang ada di antaranya dan 

mencakup semua yang Engkau kehendaki selain itu." 27 
 

 
"Yang berhak atas segala pujian dan keagungan, tak ada yang dapat menghalangi 

apa yang Engkau berikan dan tidak ada yang dapat memberikan apa yang Engkau halangi 
dan tiada berguna kekuasaan bagi orang yang memilikinya atas siksa-Mu."  28 

 

 
"Mencakup seluruh langit dan seluruh bumi, seluruh yang Engkau kehendaki selain 

itu. Engkau yang berhak atas segala pujian dan keagungan melebihi apa yang dikatakan 
oleh seorang hamba. Kami semua adalah hamba-Mu, [wahai Tuhan], tiada yang dapat 
merintangi apa yang telah Engkau berikan [dan tiada yang dapat memberikan apa yang 
Engkau halangi] dan tiada bermanfaat kekuasaan bagi orang yang memilikinya atas, siksa-
Mu." 29 

 
Terkadang beliau membaca doa lain dalam solat Lail, iaitu: 
 

 
"Segala puji hanya bagi Tuhanku, segala puji hanya bagi Tuhanku," 
 
Beliau mengulang bacaan ini berkali-kali sampai lama iktidalnya hampir sama 

dengan berdiri solat sesudah takbiratul ihram, padahal beliau membaca surah Al-Baqarah. 
30 

 

 
"Wahai Tuhan kami dan segala puji hanya milik-Mu, suatu pujian yang banyak, baik, 

dan membawa keberuntungan [sebagaimana diridhai dan dicintai Tuhan kami]." 
 

 
DOA KETIKA SUJUD 

 

 
"Mahasuci Tuhan Yang Mahatinggi". (3 kali) 31 
Membaca zikir ini berulang-ulang kali adalah sunnah, kerana Rasulullah sallallahu 

‘alaihi wa-sallam mengulang bacaan zikir ini sehingga lama sujudnya mendekati lama 
berdirinya, sedang beliau membaca 3 surah panjang (Al-Baqarah, An-Nisaa dan Ali Imran). 
Juga diselangi dengan doa dan istighfar sebagaimana disebut dalam bab solat malam. 32 

 
"Mahasuci Tuhanku Yang Mahatinggi dan segala puji bagi-Nya". (3 kali) 33 

 
"Mahasuci lagi Mahakudus 34 Tuhan semua malaikat dan roh". 35 

 
"Mahasuci Engkau wahai Tuhanku, Tuhan Kami, dan dengan memuji-Mu wahai 

Tuhan, berilah aku keampunan!".36 Doa ini sering dibaca dalam rukuk dan sujud kerana 
memenuhi perintah Allah dalam al-Quran. 37 

 

 
"Wahai Tuhan, ampunilah seluruh dosaku, baik yang kecil maupun yang besar, baik 

                                                
27  HR. Muslim dan Abu Awanah. 
28  Idem. 
29  HR. Muslim, Abu Awanah, dan Abu Daud. 
30  HR. Abu Daud dan Nasa'i dengan sanad sahih. Baca Al-lrwa', no. 335. 
31  HR. Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah, Daruqutni, Tahawi dan al-Bazzar serta Tabrani. 
32  Lihat: Sifat Solat Nabi, Hlm. 178. al-Albani. 
33  HR. Abu Daud, Daruqutni, Ahmad, Tabrani dan Baihaqi. Menurut al-Albani: Hadis sahih.  
34  Subbuh Quddus adalah salah satu sifat Allah Ta'ala 
35  HR. Muslim dan Abu Awanah. 
36  Lihat: Sifat Solat Nabi. Hlm. 179. al-Albani. 
37  HR. Bukhari dan Muslim. 

yang dahulu atau yang akan datang, baik yang terang-terang atau yang tersembunyi". 38 

 
"Mahasuci Tuhan Yang Maha perkasa dan memiliki segala kekuasaan, kebesaran 

dan keagungan ".39 
 

 
"Bersujud kepada-Mu fikiranku dan angan-anganku, beriman kepada-Mu hatiku. 

Aku mengharapkan nikmat-Mu kepadaku. Inilah kedua tanganku dan aku datang 
menyerahkan diriku dengan semua kesalahanku". 40 

 
"Wahai Tuhan! Hanya kepada-Mu aku bersujud, hanya kepada-Mu aku beriman dan 

hanya kepadamu aku berserah diri. Engkaulah Tuhanku, wajahku berserah diri kepada 
Tuhan yang telah menciptakan dan membentuknya dengan bentuk yang sebaik-baiknya. 
Tuhan yang telah membuka pendengaran dan penglihatan. Mahamulia Allah Pencipta 
yang sebaik-baiknya". 41 

 
"Mahasuci Engkau, Ya Allah segala puji bagi-Mu tiada Tuhan kecuali Engkau". 42 

 
"Ya Allah! Ampunilah aku atas segala dosa yang kulakukan secara sembunyi-

sembunyi dan terang-terangan". 43 

 
"Wahai Tuhan! Dengan keredaan-Mu aku berlindung dari kemurkaan-Mu dengan 

pengampunan-Mu aku berlindung dari siksa-Mu, dengan perlindungan-Mu aku berlindung 
dari ancaman-Mu. Aku tidak sanggup menghitung pujian terhadap-Mu sebagaimana 
Engkau memuji diri-Mu sendiri". 44 

 
“Wahai Tuhan! Masukkan cahaya dalam hatiku, masukkan cahaya pada lisanku, 

masukkan cahaya pada pendengaranku, masukkan cahaya pada penglihatanku, dan 
letakkanlah cahaya di bawahku, letakkan cahaya di atasku, di sebelah kananku, di sebelah 
kiriku dan letakkanlah cahaya di hadapanku, letakkan cahaya di belakangku, dan 
letakkanlah cahaya di dalam diriku dan tajamkanlah cahaya untukku". 45 

 

 

 

DOA KETIKA DUDUK ANTARA  
DUA SUJUD 

 

 
"Ya Allah! Ampunilah aku, kasihanilah aku, [lindungilah aku], [angkatlah darjatku], 

berilah aku petunjuk, [jadikanlah aku sihat] dan berilah aku rezeki". 46 
"Ya Allah! Ampunilah aku, 

ampunilah aku". 47 
 

 
Ishaq bin Rahawaih berkata: Sesiapa boleh membaca doa ini tiga kali atau boleh 

membaca: 
 
"Ya Allah! Ampunilah aku". 48  

                                                
38  HR. Muslim dan Abu Awanah. 
39  HR. Abu Daud dan Nasa’i dengan sanad sahih. 
40  HR. Ibnu Nashir, Bazzar dan Hakim, disahkan oleh Hakim dan disetujui oleh Zahabi. 
41  HR. Muslim, Abu Awanah, Tahawi dan Daruqutni. 
42  HR. Muslim, Abu Awanah. Nasa’i dan Ibnu Nashr. 
43  HR. Ibnu Abi Syaibah dan Nasa’i disahkan oleh Hakim dan disetujui oleh Zahabi. 
44  HR. Muslim. Abu Awanah dan Baihaqi. 
45  HR. Muslim, Abu Awanah dan Ibnu Abi Syaibah. 
46  HR. Abu Awanah, Tirmizi, lbnu Majah dan Hakim,  disetujui oleh Zahabi. 
47  HR. Ibnu Majah dengan sanad hasan. Imam Ahmad memilih doa ini. 
48  Lihat: Sifat Solat Nabi, Hlm. 189, al-Albani. Lihat: Masail, Hlm. 19. 
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DOA KETIKA TASYAHUD 
 

Tasyahud Ibnu Mas'ud 

 

 
"Semua ucapan penghormatan, pengagungan, dan pujian hanyalah milik Allah. 

Segala pemeliharaan dan pertolongan Allah untukmu, wahai Nabi, begitu pula rahmat Allah 
dan segala kurnia-Nya. Semoga perlindungan dan pemeliharaan diberikan kepada kami 
dan semua hamba Allah yang soleh [mencakup semua hamba soleh yang ada di langit 
dan bumi]. Aku bersaksi tiada tuhan kecuali Allah dan aku bersaksi sesungguhnya 
Muhammad adalah hamba Allah dan rasul-Nya." [Bacaan di atas dibaca ketika beliau 
masih hidup. Setelah beliau wafat kata-kata 'assalaamu 'alaika' kami ganti dengan 
'assalaamu 'alan nabiyyi”] 49 

 

Lafaz assalaamu 'alaika ayyuhan nabiyu' dalam tasyahud ketika Nabi sallallahu 
‘alaihi wa-sallam masih hidup. Ketika beliau sudah wafat lafaz tersebut mereka ganti 
dengan: assalaamu 'alan nabiyyi. 50 Bahkan Aisyah pernah mengajarkan tasyahud 
kepada para sahabat, dengan lafaz assalaamu 'alan nabiyyi."  51 

 

 

 

Tasyahud Ibnu Abbas 

 
"Segala ucapan penghormatan, segala kurnia, segala ucapan pengagungan dan 

pujian hanyalah milik Allah. Semua perlindungan dan pemeliharaan untukmu, wahai Nabi, 
begitu pula rahmat Allah dan segenap kurnia-Nya. Semua perlindungan dan pemeliharaan 
semoga diberikan kepada kami dan hamba-hamba Allah yang soleh. Aku bersaksi tiada 
tuhan kecuali Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah." 

 
Dalam riwayat lain ditambah dengan: 
 
"… hamba-Nya dan rasul-Nya.” 52  
 
 
Tasyahud Ibnu Umar 

 
"Segala ucapan penghormatan milik Allah, begitu pula segala kurnia dan ucapan 

pengagungan. Semua pertolongan dan pemeliharaan untukmu, wahai Nabi, begitu pula 
kurnia Allah." Ujar Ibnu Umar; "Aku tambahkan pada bacaan ini kata-kata: 53 ‘Begitu pula 
semua kurnia-Nya.'" "Segala perlindungan dan pemeliharaan untuk kami dan hamba-
hamba Allah yang soleh. Aku bersaksi tiada tuhan kecuali Allah." Ibnu Umar berkata: "Aku 
tambahkan pula kata-kata: 54 'Tuhan Yang Tunggal', tiada sekutu bagi-Nya. Aku bersaksi 
bahawa Muhammad adalah hamba-Nya dan rasul-Nya." 55 

 
 
 
 
 
 
 

Tasyahud Aisyah 

 

"Segala ucapan untuk menyatakan hormat, segala ucapan untuk menyatakan 
pengagungan, dan segala ucapan pujian serta ucapan untuk menyatakan pengkudusan 
hanyalah milik Allah. Segala perlindungan dan pemeliharaan untuk Nabi... dst.” 56 

 
 
 
 
 

                                                
49  HR. Bukhari, Muslim, Ibnu Abi Syaibah, Siraj, Abu Ya'la. Baca Al-Irwa. 
50  Lihat: Sifat Solat Nabi, (nota kaki). Hlm. 200. al-Albani. 
51  HR. Siraj dalam Musnadnya dan Mukhallash- Kitab Al-Fawa-id sanad sahih. 
52  HR. Muslim, Abu Awanah, Syafie, dan Nasa'i. 
53  Al-Albani: Dua tambahan ini sah datang dari Nabi. Lihat: Sifat Solat Nabi. 
54  Idem. 
55  HR. Abu Daud dan Daruqutni. 
56  HR. Ibnu Abi Syaibah, Siraj, Mukhallas, Baihaqi. 

Tasyahud Abu Musa Al-Asy'ari 

 
'Segala ucapan penghormatan, segala kurnia, segala ucapan pengagungan dan 

pujian hanyalah milik Allah. Semua perlindungan dan pemeliharaan untukmu, wahai Nabi, 
begitu pula rahmat dan semua kurnia Allah. Semua perlindungan dan pemeliharaan Allah 
untuk kami dan hamba-hamba Allah yang soleh. Aku bersaksi bahawa tiada tuhan kecuali 
Allah (Tuhan Mahatunggal, tiada suatu apa pun yang menjadi sekutu-Nya) dan aku 
bersaksi sesungguhnya Muhammad adalah hamba-Nya dan rasul-Nya.'"  57 

 

 

BACAAN SELAWAT 
 

 
"Ya Allah, berikanlah rahmat kepada Muhammad, keluarganya, isteri-isterinya, dan 

keturunannya sebagaimana Engkau (Allah) telah memberi rahmat kepada keluarga 
Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mahaagung. Berikanlah kurnia kepada 
Muhammad, keluarganya, isteri-isterinya, dan keturunannya sebagaimana Engkau (Allah) 
telah memberikan kurnia kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji 
lagi Mahaagung."  

 
Inilah lafaz selawat yang sering Nabi sallallahu ‘alaihi wa-sallam baca ketika 

solat..58 

 

“Ya Allah, berikanlah rahmat kepada Muhammad dan keluarga Muhammad 
sebagaimana Engkau telah memberikan rahmat kepada [Ibrahim dan kepada] 59 keluarga 
Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mahaagung. Ya Allah, berikanlah kurnia 
kepada Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah memberikan 
kurnia kepada [Ibrahim dan kepada] keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha 
Terpuji lagi Mahaagung.”  60 

 

 

 
"Ya Allah, berikanlah rahmat kepada Muhammad dan keluarga Muhammad 

sebagaimana Engkau telah memberi rahmat kepada Ibrahim [dan keluarga Ibrahim]. 
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mahaagung. Berikanlah kurnia kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah memberikan kurnia 
kepada [Ibrahim dan] keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi 
Mahaagung.”  61 

 

 
"Ya Allah, berikanlah rahmat kepada Muhammad, [Nabi yang ummi], dan kepada 

keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah memberi rahmat kepada [keluarga] 
Ibrahim dan berilah kurnia kepada Muhammad, [Nabi yang ummi], dan keluarga 
Muhammad sebagaimana Engkau telah memberi kurnia kepada [keluarga] Ibrahim di 
seluruh alam. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mahaagung."  62 

 
                                                

57  HR. Muslim, Abu Awanah, Abu Daud, dan Ibnu Majah. 
58  HR. Ahmad dan Thahawi- sanad sahih dan Bukhari dan Muslim tanpa lafadz 'ahlu baitihi'. 
59  HR. Thahawi, Baihaqi, Ahmad, dan Nasa'i. Kata tambahan ini dst. dalam Bukhari. Sifat Solat 

Nabi. 
60  HR. Bukhari, Muslim, Nasa'i, Humaidi, Ibnu Mandah. 
61  HR. Ahmad, Nasa'i, dan Abu Ya'la dengan sanad sahih. 
62  HR. Muslim, Abu Awanah, Ibnu Abi Syaibah, Abu Daud, dan Nasa'i, disahkan oleh Hakim. 

(…seperti tasyahud Ibnu Mas'ud) 
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"Ya Allah, berikanlah rahmat kepada Muhammad, hamba-Mu dan rasul-Mu, 
sebagaimana Engkau telah memberikan rahmat kepada [keluarga] Ibrahim dan berilah 
kurnia kepada Muhammad, hamba-Mu dan rasul-Mu], [dan keluarga Muhammad] 
sebagaimana Engkau telah memberikan kurnia kepada Ibrahim [dan keluarga Ibrahim].  63 

 
"Ya Allah, berikanlah rahmat kepada Muhammad, [kepada] para isterinya dan anak 

keturunannya sebagaimana Engkau telah memberikan rahmat kepada [keluarga] Ibrahim; 
dan berikanlah kurnia kepada Muhammad, [kepada] para isterinya, dan anak keturunannya 
sebagaimana Engkau telah memberikan kurnia kepada [keluarga] Ibrahim. Sesungguhnya 
Engkau Maha Terpuji lagi Mahaagung."  64 

 
"Ya Allah, berikanlah rahmat kepada Muhammad dan keluarga Muhammad dan 

berikanlah kurnia kepada Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau 
telah memberikan rahmat dan kurnia kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim. 
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mahaagung."  65 

 
 

 
DOA SETELAH TASYAHUD  
AKHIR SEBELUM SALAM 

 

 
"Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari azab kubur, aku berlindung kepada-Mu 

dari fitnah Dajjal, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah hidup dan mati. Ya Allah, aku 
berlindung kepada-Mu dari dosa-dosa 66 dan terbelit hutang.” 67 

 

 
 "Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari akibat-akibat buruk perbuatan yang 

telah aku lakukan [Kerugian dari kesalahan yang telah kulakukan atau kerugian dari 
kebaikan yang belum kulakukan.] dan yang belum aku lakukan.” 68 

 

 
"Ya Allah, hitunglah (amal)ku dengan perhitungan yang mudah. " [69] 
 

 
"Ya Allah, aku memohon kepada-Mu, ya Allah, [Tuhan Yang Mahatunggal], tempat 

makhluk bergantung, tiada beranak dan tiada diperanakkan, tiada suatu apa pun yang 
menyamai-Nya, ampunilah segala dosaku, kerana Engkau Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang." Nabi sallallahu ‘alaihi wa-sallam bersabda: "Orang ini telah diampuni, orang 
ini telah diampuni."  70 

 

 

                                                
63  HR. Bukhari, Nasai, Thahawi, Ahmad, Isma'il Al-Qadhi . 
64  HR. Bukhari, Muslim, dan Nasa'i. 
65  HR. Nasa'i, Thahawi, Abu Sa'id Ibnul A'rabi dalam Al-Mu'jam sanad sahih.  
66  Aisyah berkata: "Seseorang berkata kepada Nabi: 'Alangkah seringnya engkau mohon 

perlindungan dari terbelit hutang, wahai Rasulullah.' Sabdanya: 'Orang yang terbelit hutang kalau 
berbicara berbohong; kalau berjanji, ingkar." 

67  HR. Bukhari dan Muslim. 
68  HR. Nasa'i sanad sahih dan Ibnu 'Ashim Kitab As-Sunnah halaman 370 yang ditahqiq dan 

diterbitkan oleh Maktab Al-lslami dan tambahan pada lafaz di atas tersebut dalam riwayatnya. 
69  HR. Ahmad dan Hakim, disahkan olehnya dan disetujui Zahabi. 
70  HR. Abu Daud, Nasa'i, Ahmad, dan Ibnu Khuzaimah, Hakim  disetujui Zahabi. 

 
 
"Ya Allah, aku memohon kepada-Mu segala kebaikan [di dunia dan di akhirat] yang 

aku ketahui atau yang tidak aku ketahui. Aku berlindung kepada-Mu dari segala keburukan 
[di dunia dan di akhirat] yang aku ketahui atau yang tidak aku ketahui. Aku memohon 
syurga kepada-Mu dan semua cara yang menghantarkan ke sana, baik ucapan maupun 
perbuatan. Aku berlindung kepada-Mu dari siksa neraka dan semua jalan yang 
menghantarkan ke sana, baik ucapan maupun perbuatan. Aku memohon kepada-Mu 
kebaikan dari semua yang diminta oleh hamba-Mu dan rasul-Mu, [Muhammad. Aku 
berlindung kepada-Mu dari segala keburukan yang hamba-Mu dan rasul-Mu, Muhammad 
sallallahu ‘alaihi wa-sallam telah memohon kepada-Mu untuk dilindunginya]. [Aku 
memohon kepada-Mu] agar Engkau menjadikan akhir segala perkara yang telah Engkau 
tetapkan untukku baik [bagiku]. "  71 

 

 
"Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu bahawa segala puji adalah 

milik-Mu, tiada tuhan kecuali Engkau, [tiada sekutu bagi-Mu], [Maha Pemberi kurnia], 
[wahai] Pencipta langit dan bumi. Wahai Tuhan Yang Mahaagung dan Maha Pemurah. 
Wahai Tuhan Yang Mahahidup, wahai Tuhan Yang Mahaberdiri sendiri, [sesungguhnya 
aku memohon] [syurga kepada-Mu dan berlindung kepada-Mu dan siksa neraka]." 

Sabdanya: "(Demi Tuhan yang menggenggam jiwaku], sesungguhnya orang ini 
telah memohon kepada Allah dengan menyebut nama-Nya yang agung, yang bila orang 
memohon dengan menyebut keagungan-Nya itu, Dia akan mengabulkan dan bila orang itu 
meminta sesuatu, Dia akan memberinya)."  72 

 
 

 
"Ya Allah, ampunilah segala dosaku pada masa lalu dan akan datang, yang aku 

lakukan dengan sembunyi atau yang aku lakukan dengan terangan dan apa saja 
perbuatanku yang berlebihan. Engkau lebih tahu tentang hal itu daripadaku. Engkaulah 
yang terdahulu dan Engkaulah yang terkemudian, tidak ada tuhan kecuali Engkau.” 73 

 
 

 ةنتف نمو ،منهذَابِ جع نمرِ، وذَابِ الْقَبع نم ذُ بِكوأَع يإِن ماَللَّه
حِ الدسِيالْم ةنتف رش نمو ،اتمالْما ويحالِالْمج. 

“Ya Allah, Sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari siksa kubur, siksa neraka 
Jahanam, fitnah hidup dan setelah mati, & dari kejahatan fitnah Almasih Dajjal.” 74 

 
 
 

اَللَّهم إِني ظَلَمت نفْسِي ظُلْما كَثيرا، ولاَ يغفر الذُّنوب إِلاَّ 
ةً مرفغم يل رفَاغْف ،تأَن تأَن كإِن نِيمحارو كدنع ن

ميحالر رفُوالْغ. 
“Ya Allah! Sesungguhnya aku banyak menganiaya diriku, dan tiada yg mengampuni 

dosa kecuali Engkau. Oleh itu, ampunilah dosa-dosaku dan berilah rahmat kepadaku. 
Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun dan Maha Penyayang.”  75 

 
 

كتادبنِ عسحو ،كْرِكشو ،كْرِكلَى ذع ينأَع ماَللَّه. 
“Ya Allah! Berilah pertolongan kepadaku untuk menyebut namaMu, syukur 

kepadaMu dan ibadah yang baik untukMu.” 76 
 
 

 نم ذُ بِكوأَع يإِن منِ، اَللَّهبالْج نم ذُ بِكوأَعلِ، وخالْب
 ذُ بِكوأَعرِ، ومذَلِ الْعإِلَى أَر دأَنْ أُر نم ذُ بِكوأَعوم ن

 .فتنة الدنيا وعذَابِ الْقَبرِ
                                                

71  HR. Ahmad, Thayalisi, Bukhari, Ibnu Majah dan Hakim, disetujui Zahabi.  
72  HR. Abu Daud, Nasa'i, Ahmad, Bukhari, Thabarani, Ibnu Mandah  sanad sahih. 
73  HR. Muslim dan Abu Awanah. 
74  HR. Bukhari dan Muslim. 
75  HR. Bukhari dan Muslim. 
76  HR. Abu Daud dan An-Nasai. Al-Albani dalam Sahih Abi Daud. 
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“Ya Allah! Sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari bakhil, aku berlindung 
kepadaMu dari penakut, aku berlindung kepadaMu dari dikembalikan ke usia yang terhina, 
dan aku berlindung kepadaMu dari fitnah dunia dan siksa kubur.” 77 

 
 

 .اَللَّهم إِني أَسأَلُك الْجنةَ وأَعوذُ بِك من النارِ
“Ya Allah! Sesungguhnya aku mohon kepadaMu, agar dimasukkan ke Surga dan 

aku berlindung kepadaMu dari Neraka.” 78 
 

إِن ماَللَّهي  تإِلاَّ أَن لاَ إِلَـه تأَن كأَن دهأَش يبِأَن أَلُكأَس
اْلأَحد الصمد الَّذي لَم يلد ولَم يولَد ولَم يكُن لَه كُفُوا 

دأَح. 
“Ya Allah, aku mohon kepadaMu dengan bersaksi, bahawa Engkau adalah Allah, 

tiada Tuhan (yang berhak disembah) kecuali Engkau, Maha Esa, tidak memerlukan 
sesuatu tapi segala sesuatu perlu kepadaMu, tidak beranak dan tidak diperanakkan, tidak 
seorang pun yang menyamaiNya, (sesungguhnya aku mohon kepadaMu).” 79 

 
 

MENGUCAP SALAM 
 

"Beliau mengucapkan salam dengan berpaling ke arah kanan seraya 
mengucapkan: As-salamu 'alaikum wa-rahmatullah, sehingga terlihat pipi kanannya 
yang putih. Kemudian berpaling ke arah kiri seraya mengucapkan: As-sallamu 'alaikum 
wa-rahmatullah, sehingga kelihatan pipi kirinya yang putih”. 80  

"Adakalanya bacaan salam yg pertama beliau menambah: “Wa barakatuh". 81  

"Ketika berpaling ke kanan beliau terkadang mengucap: As-salamu 'alaikum wa-
rahmatullah, dan ketika berpaling ke kiri hanya mengucap: As-salamu'alaikum". 82 

"Terkadang beliau mengucapkan salam sekali sahaja dengan ucapan: As-salamu 
'alaikum, dengan sedikit memalingkan wajahnya ke kanan". 83 

 
DOA APABILA DI GANGGU SETAN DALAM SOLAT 

 )×3( أَعوذُ بِااللهِ من الشيطَان الرجِيمِ،
A’uzu billahi minas syaithanir rajim, lantas meludahlah ke kirimu, tiga kali.” 84 
 

 
BACAAN SETELAH SALAM SOLAT WITIR 

 بر[) هر ا ويمد ا صوته يقوليج 3x( سبحانَ الْملك الْقُدوسِ
كَةلاَئحِ الْموالرو[ 

Subhaanal malikil qudduusi (rabbul malaaikati warruh) tiga kali, sedang yang ketiga, 
beliau membacanya dengan suara keras dan panjang. 85 
 
 

                                                
77  HR. Bukhari & Fathul Baari. 
78  HR. Abu Daud dan lihat Sahih Ibnu Majah. 
79  HR. An-Nasai, Abu Daud, Tirmizi, Ibnu Majah, dan Ahmad. Al-Albani dalam Sahih An-Nasai, 

Sahih Ibnu Majah dan Sahih Tirmizi. 
80  HR. Muslim, Abu Daud, Nasa’i dan Tirmizi. 
81  HR. Abu Daud, Ibnu Khuzaimah, Tabrani, Daruqutni, Abu Ya'la, Al-Ausath, dan Abdur Razaq.  
82  HR. Nasa’I, Ahmad dan Siraj sanad sahih. 
83  HR. Muslim, Abu Awanah, Siraj, Ibnu Khuzaimah dan Tabrani. 
84  HR. Muslim. Aku membaca bila ada syaitan yang menggangguku, lalu gangguan itu dihilangkan. 
85  HR. An-Nasai, Ad-Daruquthni dan beberapa imam hadis yang lain. Sedang kalimat antara dua 

tanda kurung adalah tambahan menurut riwayatnya. Sanadnya sahih, lihat Zadul Ma’ad yang 
ditahqiq oleh Syu’aib Al-Arnauth dan Abdul Qadir Al-Arnauth. 

DOA SUJUD TILAWAH 
 

 ،هرصبو هعمس قشو هروصو لَقَهخ يلَّذل هِيجو دجس
اربفَتنيقالالْخ نسااللهُ أَح ك. 

Bersujud wajahku kepada Tuhan yang menciptakannya, yang membelah 
pendengaran dan penglihatannya dengan Daya dan KekuatanNya, Maha Suci Allah 
sebaik-baik Pencipta. 86 

ع عضا، ورأَج كدنا عبِه يل باكْت ما، اَللَّهرا وِزبِه ين
 نا مهلْتقَبا تكَم ينا ملْهقَبتا، ورذُخ كدنع يا للْهعاجو

داود كدبع. 
Ya Allah, tulislah untukku dengan sujudku pahala di sisiMu dan ampunilah 

dengannya akan dosaku, serta jadikanlah simpanan untukku di sisiMu dan terimalah 
sujudku sebagaimana Engkau telah menerimanya dari hambaMu Dawud. 87 

 
 

DOA SOLAT ISTIKHARAH 
 

للَّهم إِني أَستخيرك بِعلْمك، وأَستقْدرك بِقُدرتك، اَ
أَقْدر، وتعلَم  وأَسأَلُك من فَضلك الْعظيمِ، فَإِنك تقْدر ولاَ

إِنْ كُنت تعلَم أَنَّ  ماَللَّه. ولاَ أَعلَم، وأَنت علاَّم الْغيوبِ
 رذَا اْلأَمه-هتاجى حمسيو-  ياشعمو نِييد يف يل ريخ

 رِيأَم ةباقعقَالَ-و أَو: هآجِلو هاجِلع- يل هرفَاقْد  هرسيو
ا اْلأَمر شر لي لي ثُم بارِك لي فيه، وإِنْ كُنت تعلَم أَنَّ هذَ

 رِيأَم ةباقعو ياشعمو نِييد يقَالَأَ-ف و: هآجِلو هاجِلع- 
انَ ثُم فَاصرِفْه عني واصرِفْنِي عنه واقْدر لي الْخير حيثُ كَ

بِه نِيضأَر 
 
“Ya Allah, sesungguhnya aku meminta pilihan yang tepat kepadaMu dengan ilmu 

pengetahuanMu dan aku mohon kekuasaanMu (untuk mengatasi persoalanku) dengan 
kemahakuasaanMu. Aku mohon kepadaMu sesuatu dari anugerahMu Yang Maha Agung, 
sesungguhnya Engkau Mahakuasa, sedang aku tidak kuasa, Engkau mengetahui, sedang 
aku tidak mengetahuinya dan Engkau adalah Maha Mengetahui hal yang ghaib. Ya Allah, 
apabila Engkau mengetahui bahawa urusan ini (orang yang mempunyai hajat hendaknya 
menyebut persoalannya) lebih baik dalam agamaku, dan akibatnya terhadap diriku atau -
Nabi Sallalahu alaihi wa sallam bersabda: …di dunia atau akhirat- sukseskanlah untukku, 
mudahkan jalannya, kemudian berilah berkah. Akan tetapi apabila Engkau mengetahui 
bahawa persoalan ini lebih berbahaya bagiku dalam agama, perekonomian dan akibatnya 
kepada diriku, maka singkirkan persoalan tersebut, dan jauhkan aku daripadanya, 
takdirkan kebaikan untukku di mana saja kebaikan itu berada, kemudian berilah 
kerelaanMu kepadaku.” 88 
  
 

                                                
86  HR. Tirmizi, Ahmad dan Hakim. Sahih disepakati oleh Az-Zahabi. Tambahan: Fatabaarakallahu 

menurut riwayat Az-Zahabi sendiri. 
87  HR. Tirmizi dan Hakim. Sahih disepakati oleh Az-Zahabi. 
88  HR. Bukhari. 


